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Abstrak

Tingkat komprehensivitas dalam proses pengambilan keputusan strategik merupoken saloh
satv dimensi yang penting dan berpengarvh terhadop kinerja perusahaan, oleh karena itv penelitian
untuk menganalisis hal tersebut telah banyak dilakukan di lvar negeri dengan mengambil sampel
berbagai macom fenis industrl tanpa membeda-bedakan bentvk badan usahanyo. Penelition ini
dilakukan dengan mengambil sampel khusus perusahaon berbentuk koperasi, dengan tyuan uniuk
mempelofori bagaimana tingkat komprehensivitas pengambilon keputusan strategik pada perusahaan
berbentuk koperasi, serta menganalisis faktor-faktor serta varlabel-variabel opa yang
mempengaruvhinya.Strategi penelitian dilakukan dengan studl kasus terhadap koperos! primer yang
berada df wilayah Kabupaten Semarang, sedangkan metode pengumpulon data menggunakan
metode survey surat. Sampel peneliian adalah 83 wnit koperasi/responden yong mengembalikan
kuisfoner.

Hasil penelition menunjukkan bahwa walaupun tidak ada hubungan antara tingkat
komprehensivitas dengan [enls koperasi, tetapi ado perbedaan tingkat komprehensivitas antara KUD
dengan KPN, yaitv KUD melakukan proses pengambilon keputusan strategik lebih komprehensif
dibanding KPN. Adapun faktor-faktor yang berfubungan dengan tingkat komprehensivitas proses
pengombilan keputusan strateglk adalah faktor keragamon pengurus/manafer koperasi, faktor
karakteristik koperasi, serta faktor kondisi lingkungan. Sedangkan variabel-variabel yang berpengaruh
adalah tingkat keragaman kognitif pengurus/manajer koperasi, pertumbuhan SHU, Jumioh karyawan,
serta turbulensi lingkungan vsaha, yang kesemuanya berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas pengambilan keputusan strategik.Hal yang menarik dari penelitian ini odalah adanya
perbedaan pengarvh darl keragaman kognitif pengurus terhadap tingkat komprehensivitas yaity
berpengarvh positi, sedangkan hasil penelitian di lvar negerl pada berbagai industri menunjukkan
arah sebalifmya. Hal loin yang menfadi catatan penelitian adalah tidak ditemukamya hubungan
ontara jumlah anggota koperasl dengan tingkat komprehensivitas proses pengambilan keputusan
strategik, yang mungkin disebabkan tidak adanya hubungan ontara jumlah anggota dengan
keragaman anggota atav mungkin disebabkan karena anggota koperasi hanya meneimpati posisi
sebagai objek penderita.
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PENDAHULUAN

saha pemerintah untuk

meningkatkan peran koperasi

agar dapat menjadi soko guru
perekonomian nasional, hasilnya masih
belum memuaskan, antara lain ditunjukkan
dengan masih kecilnya persentasi jumlah
penduduk yang telah menjadi anggota
koperasi. Di Jawa Tengah pada tahun
1997 hanya 17,48% penduduk berumur
diatas 14 tahun yang menjadi anggota
koperasi (BPS Propinsi Jawa Tengah,
1998), bahkan terjadi penurunan jumlah
anggota koperasi sebesar 29,62% dalam
tahuntersebut.

Badan Pengembangan Manajemen
dan Akuntansi (BPMA) Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Diponegoro bekerjasama dengan
Kantor Wilayah Departemen Koperasi,
Pengusaha Keecil dan Menengah (1998)
mengidentifikasi permasalahan pokok dan
mendesak untuk diatasi dalam rangka
pengembangan koperasi. Dikemukakan
bahwa salah satu permasalahan yang
perlu segera diatasi adalah perbaikan
bidang manajemen. Olehkarena itu perlv
dicari upaya perbaikan dalom manajemen
koperasi, yaitu harus mampu menerapkan
manajemen yang sesuai dengan [enis
badan usaha koperasi serta sesual dengan
budaya Indonesia.

Salah satu bagian dari penerapan
ilmu monajemen adalah proses pengambilan
keputusan strategik perusahaan. Proses
pengambilan keputusan strategik dilakukan

disemua tahapan strategik maupun
tingkatan strategik. Proses ini dilakukan
pada tahap formulasi strategik, tahap
implementasi strategik, maupun tahap
evaluasi strategik. Proses ini diperiukan
pula baik dalam perumusan strategi tingkat
korporasi, strategi tingkat bisnis, maupun
strategi tingkat fungsional. -

Dimensi tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik merupakan salah satu dimensi
yang penting dan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Dimensi tingkat
komprehensivitas ini sering pula disebut
sebagai dimensi rasionalitas, karena melihat
seberapa-rasional -perusahaan mengkaiji
lingkungan eksternal dan internal dalam
proses pengambilan keputusan strategik.
Dengan kata lain tingkat komprehensivitas
dapat diparalelkan dengan tingkat
profesionalitas perusahaan.

Pengetahuan yang memadai
tentang faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik
diperlukan untuk melakukan perbaikan
manajemen perusahaan. Namun demikian
hasil penelitian terdahulu belum ada yang
menunjukkan secara spesifik tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap proses
pengambilan keputusan strategik
perusahaan berbentuk koperasi.

Penelitian tentang proses pengambilan
keputusan strategik telah banyak dilakukan
di luar negeri (terutama di Amerika) dengan
mengambil sampel berbagai macam jenls
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industri tanpa membeda-bedakan bentuk

badan usahanya. Namun demikian suatu

penelitian yang khusus mengambil sampel
perusahaan berbentuk koperasi belum
ada.

Secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis tingkat komprehensivitas
proses pengambilan keputusan strategik
pada perusahaan yang berbentuk
koperasi. Sedangkan secara spesifik tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a Untuk mengidentifikasi dan mem-
bandingkan tingkat komprehensivitas
proses pengambilan keputusan strategik
yang dilakukan oleh berbagai jenis
Koperasi (KUD, KPN, KOPKAR, dan
koperasi lainnya) di Kabupaten Daerah
Tingkat Il Semarang.

b Untuk menguji bagaimana pengaruh
faktor keragaman pengurus/manajer
koperasi, faktor karakteristik ketua
koperasi, faktor karakteristik koperasi
dan faktor lingkungan eksternal
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik
perusahaan berbentuk koperasi.

¢ Untuk menentukan varlabel apa yang
mendukung tingkat komprehensivitas
proses pengambilan keputusan strategik
pada perusahaan yang berbentuk
koperasi.

Hasil penelitian diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan acvan dalam
rangka menerapkan ilmu manajemen
strategik pada perusahaan berbentuk

koperasi, khususnya menyangkut bidang
pro'ses pengambilan keputusan strategik,
serta dapat digunakan sebagai bahan
kajian empirik untuk pengembangan ilmu
manajemen koperasi pada khususnya dan
iimu manajemen strategik pada umumnya.
PEMIKIRAN

KERANGKA DAN

HIPOTESIS

Kerangka pemikiran teoritis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan kerangka yang dikembangkan
oleh Papadakis, Lioukas, dan Chambers
(1997) dalam penelitiannya yang berjudul :
"Strategic Dedision Making Processes : The Role
of Management and Contexft', yaitu
dinyatakan bahwa proses pengambilan
keputusan strategik antara lain
dipengaruhi oleh karakterisitik top
manajemenan (CEO maupun tim top
manajemen), karaktersitik dan tipe
keputusan, karakterisitik internal
perusahaan, serta lingkungan eksternal.
Dari kerangka tersebut kemudian
disederhanakan dan disesuaikan dengan
konteks perusahaan yang berbentuk
koperasi.

Bentuk penyederhanaannya antara
lain dengan mengabaikan karakteristik
dan tipe keputusan serta memfokuskan
karakteristik proses pengambilan
keputusan pada dimensi tingkat
komprehensivitasnya saja. Alasan
dilakukan penyederhanaan ini adalah
sebagai berikut :
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a.Penelitian ini ingin melihat proses
pengambilan keputusan strategik yang
bersifat umum digunakan dalam
berbagai macam jenis keputusan.
Penelitian untuk melihat pengaruh
berbagai macam karakterisitik keputusan
strategik, diharapkan dapat ditakukan
pada penelitian lebih lanjut.
b.Fokus pada tingkat komprehensivitas
dilakukan mengingat terdapat korelasl
yang nyata antara berbagal dimensi
proses pengambilan keputusan strategik
lainnya dengan tingkat komprehensivitas.
Bentuk penyesuaian dilakukan
terhadap variabel-variabel bebasnya,

baik datam variabel-bebas dalam-faktor-

karakteristik top manajemen, faktor
keragaman tim dalam top manajemen,
faktor karakterisitik internal perusahaan,
maupun faktor lingkungan eksternal.
Penyesuaian dilakukan mengingat
perusahaan yang ditelitl adalah berbentuk
koperasi.

Jenis-Jenis Koperasi

Jenis koperasi didasarkan pada
kebutuhan dan efisiensi dalam ekonomi
(Ninik Widiyanti dan Sunindiya, 1992).
Adapun secara umum pembaglan jenis
koperasi yang blasa digunakan dalam
pelaporan perkoperasian oleh Departemen
Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah
maupun oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
mengikuti penjenisan koperasi menurut
daerah kerjanya yaitu dibedakan menjadi

Koperasi Unit Desa (KUD) dan Koperasi
perkotaan atau Koperasi Non KUD.
Selanjutnya Koperasi Non KUD itu sendiri
dibagi lagi berdasarkan kesamaan
lingkungan kerjanya yaitu menjadi Koperasi
Pegawai Negeri (KPN), Koperasi
Karyawan Swasta (KOPKAR) dan koperasi
lainnya (ABRI, wanita, mahasiswa,
wredatama, dlil).

KUD yang memiliki kemampuan untuk
melaksanakan manajemen secara terbuka
dan rasional dalam mengembangkan
fungsi kegiatan usaha utamanya sehingga
mampu melayani kebutuhan sebagian
besar masyarakat disekitarnya
diklasifikasikan menjadi KUD mandiri_(Dri.
Arbiningsih, 1998). Di Kabupaten
Semarang dari 15 unit KUD yang ada, 14
KUD telah menjadi KUD mandiri (93,33%).
Sedangkan pengklasifikasian koperasi non
KUD dibedakan dalam empat katagori
yaitu klasifikasi A, B, C, dan BDK (belum
diklasifikasikan). Data di Kabupaten
Semarang menunjukkan bahwa terdapat
27,44% koperasi non KUD klasifikasi A,
31,71% koperasi non KUD klasifikasi B,
34,7 6% koperasi non KUD klasifikasi C, dan
6,09% sisanya belum diklasifikasikan (BPS
Propinsi Jateng, 1998).

Mengingat salah satu dasar dari
pengklasifikasian koperasi adalah kinerja
koperasi dan kinerja koperasi itu sendirl
dipengaruhi oleh tingkat komprehensivitas
proses pengambilan keputusan strategik,
disisi lain terdapat perbedaan komposisi
koperasi dengan kualitas baik pada KUD
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dibanding koperasi non KUD (KPN,
KOPKAR, dan koperasi lainnya), maka
ditarik hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis Pertama :

Terdapat perbedaan tingkat
komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik pada berbagai jenis
koperasi (KUD, KPN, KOPKAR, dan
koperasi lainnya) di Kabupaten DT. i
Semarang.

Karakteristik Ketua Koperasi

Sumual, DE (1998) menyatakan
bahwa pelaksana perusahaan untuk
perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas
adalah CEO, sedangkan untuk perusahaan
berbentuk koperasi adalah Pengurus/
Manajer. Sesuai struktur organisasi
koperasi, top manajer dari manajemen
koperasi (pengurus/manajer) adalah ketua
koperasi.

Hasil penelitian Papadakis, Lioukas,
dan Chambers (1998) menunjukkan bahwa
karakteristik top manajer berpengaruh
dalam proses pengambilan keputusan
strategik perusahaan. Gambaran
karakteristik ketua koperasi dapat dilihat
dari banyaknya alokasi waktu yang
digunakan oleh ketua koperasi untuk
mengurusi koperasi, umur ketua koperasi,
tingkat pendidikan ketua koperasi, dan
lamanya masa jabatan sebagai ketua
koperasi.

Sebagian besar ketua koperasi di
Kabupaten Semarang mempunyai

pekerjaan lain, bahkan jabatan ketua
koperasi hanya merupakan jabatan
sampingan. Besarnya alokasi waktu yang
disediakan oleh ketua koperasi untuk
mengurusi manajemen perusahaan
(koperasi) menunjukkan besarnya
perhatian dari ketua koperasi tersebut serta
akan memberikan kesempatan untuk
bekerja dalam rangka meningkatkan
kinerja perusahaan. Proses pengambilan
keputusan strategik memerlukan perhatian
yang besar serta memerlukan keterlibatan
dari ketua koperasi.

Umur dan tingkat pendidikan dapat
menggambarkan tingkat kematangan
seseorang dalam menangani konflik. Top
manajer mempunyai peranan penting
dalam memelihara tingkat konflik diantara
tim pengambil keputusan sehingga tercipta
tingkat konflik yang ideal yang akan
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
(Eisenhardt, Kahwaiy, dan Bourgeois, 1997).
Semakin tinggi tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik akan membuka peluang semakin
tingginya terjadi konflik. .Kemampuan top
manajer untuk menghasilkan tingkat
persetujuan dalam proses pengambilan
keputusan strategik berhubungan positif
dengan kinerja perusahaan (laquinto dan
Fredrickson (1997).

Papadakis, Lioukas dan Chambers
(1998) mengemukakan bahwa tingkat
pendidikan top manajer berpengaruh
positif terhadap proses pengambilan
keputusan srategik, namun demikian hasil
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penelitian Miller, Burke, dan Glick (1998)
menunjukkan bahwa tidak
mempengaruhi tingkat komprehensivitas
proses pengambilan keputusan strategik.

Boeker (1997) mengemukakan bahwa
lamanya masa jabatan top manajer
berpengaryh negatif terhadap kinerja
perusahaan. Hal ini dikarenakan tidak
adanya perubahan dalam strategi
perusahaan. Hal yang berbeda dilaporkan
oleh Miller, Burke, dan Glick (1998) yang
menyebutkan bahwa masa joabatan
berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas dalom proses pengambilan
keputusan strategik.

umur

yang telah divraikan di atas belum
menunjukkan konsistensi tentang arah
hubungan dari variabel yang mempengaruhi
tingkat komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik, namun dari
kecenderungan mayoritas dapat ditarik
empat buah hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis Kedua :

Alokasi waktu ddri ketua koperasi
berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas dalom proses pengambllan
keputusan strategik pada perusahaan
berbentuk koperasi.

Hipotesis Ketiga :

Umur ketua koperasi berpengaruh
positif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik pada perusahaan berbentuk
koperasi.

Hipotesis Keempat :

Tingkat pendidikan ketua koperasi
berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas dalam  proses
pengambilan keputusan strategik pada
perusahaan berbentuk koperasi.

Hipotesis Kelima :

Masa jabatan ketua koperasi
berpengaruh negatif terhadap tingkat
komprehensivitas dalam  proses
pengambilan keputusan strategik pada
perusahaan berbentuk koperasi.

Faktor Keragaman’ Pengurus/Manajer
Koperasi

~ Pengurus beserta manajer koperasi
merupakan suatu tim yang berperan
sebagai tim pengambil keputusan strategik
pada perusahaan berbentuk koperasi. Hal
tersebut sesuai dengan tugas dan
tanggungjawab mereka seperti yang telah
ditentukan oleh Undang-Undang RI No. 25
tahun 1992 pasal 29 ayat (1) butir a yang
menyatakan bahwa pengurus bertugas
mengelola koperasi dan usahanya.
Selanjutnya dalam pasal 32 ayat (1) dan
ayat (3) diatur bahwa pengurus koperasi
dapat mengangkat pengelola yang
diberi wewenang dan kuasa untuk
mengelola usaha, dan pengelola tersebut
bertanggung jawab kepada pengurus.
Terjadinya persetujuan dalam proses
pengambilan keputusan strateglk maupun
terbentuknya team work yang baik dalam
organisasi perlu dipelihara agar dicapal
“organization outcome” yang diharapkan
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(Smith, Carroll, dan Ashford, 1995).
Keragaman dari tim top manajemen
merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap tercapainya persetujuan maupun
terbentuknya “ team work". Gambaran untuk
melihat tingkat keragaman pada pengurus
koperasi dapat dilihat melalui keragaman
demografik dan keragaman kogpnitif.

Miller, Burke, dan Glick (1998)
mengemukakan bahwa keragaman
demografik akan mempengaruhi ke-
ragaman kognitif. Selanjutnya dilaporkan
bahwa keragaman kogpnitif diantara tim
pengambil keputusan berpengaruh negatif
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik
perusahaan. Berdasalkan hal di atas dibuat
dua hiputesis sebagai berikut :

Hipotesis Keenam :

Keragaman demografik dari para
pengurus/manajer koperasi berpengaruh
negatif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik pada perusahaan berbentuk
koperasi.

Hipotesis K etujuh :

Keragaman kognitif dari para
pengurus/manajer koperasi berpengaruh
negatif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik pada perusahaan berbentuk
koperasi.

Faktor Karakterstik Internal Koperasi

Camillus {1997) mengemukakan
bahwa manajamen strategik merupakan
suatu konsep dan proses yang
menghubungkan antara organisasi dengan
lingkungannya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa karakteristik internal perusahaan
maupun kondisi lingkungan (eksternal)
merupakan faktor subjek yang menjadi
pusat perhatian dalam proses pengambilan
keputusan strategik. Karakteristik internal
perusahaan dilihat dari besar perusahaan
dan kinerja perusahaan.

Papadakis, Lioukas dan Chambers
(1998) melaporkan bahwa besar
perusahaan, dalam penelitian tersebut
divkur dengan melihat jumlah karyawan,
berpengaruh positif terhadap tingkat
kompehensivitas dalam proses pengambilan
keputusan strategik. Hasil yang sama
ditemukan pada salah satu penelitian Miller,
Burke, dan Glick (1998) yang dilakukan
pada jenis industri rumah sakit di Amerika.
Hal ini disebabkan karena semakin besar
perusahaan maka semakin komplek
permasalahan yang dihadapi sehingga
memerlukan keputusan yang makin
komprehensif. Untuk perusahaan berbentuk
koperasi, mengingat banyaknya anggota
termasuk salah satu target keberhasilan
koperasi serta ada perbedaan antara
koperasi usaha tunggal dan koperasi usaha
majemuk, maka variabel yang menunjukkan
besar perusahaan ditinjou dari jumlah
karyawan (termasuk pengurus koperasi),
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jumlah anggota, dan jumlah unit usaha.

Fredrickson (1985) mengemukokan
bahwa kinerja masa lalu berpengaruh
negatif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik. Hal yang berlawanan ditemukan
dari hasil penelitian Papadakis, Lioukas dan
Chambers (1998) dimana kinerja masa lalu
berpengaruh posistif terhadap tingkat
komprehensivitas dalam proses pengambilan
keputusan strategik. Hal ini antara lain
disebabkan karena dalam membuat
keputusan yang komprehensif diperlukan
biaya yang harus dikeluarkan perusahaan.
Besarnya pengeluvaran biaya tersebut
memerlukan dukungan kinerja-masa-lalu
yang baik. Variabel yang digunakan untuk
melihat kinerja perusahaan pada koperasi
sama dengan perusahaan pada umumnya
yaitu Return on Asset (ROA) dan pertumbuhan
keuntungan (sisa hasil usahal).

Berdasarkan paparan di atas, dapat
dikemukakan lima buah hipotesis sebagal
berikut :

Hipotesis Kedelapan :

Pertumbuhan sisa hasil usaha
berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas dalam proses pengombilan
keputusan strategik pada perusahaan
berbentuk koperasi.

Hipotesis Kesembilan :

Return on Asset (ROA) berpengaruh
positif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik pada perusahaon berbentuk
koperasi.

Hipotesis Kesepuluh :

Jumlah karyawan berpengaruh
positif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik pada perusahaan berbentuk
koperasi.

Hipotesis Kesebelas :

Jumlah unit usaha berpengaruh
positif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik pada perusahaan berbentuk
koperasi.

Hipotesis Keduabelas :

Jumlah anggota berpengaruh positif
terhadap tingkat komprehensivitas dalam
proses pengambilan keputusan strategik
pada perusahaan berbentuk koperasi.

Faktor Kondisi Eskternal

Manajamen strategik merupakan
suatu konsep dan proses yang
menghubungkan antara organisasi dengan
lingkungannya (Camillus, 1997). Hal
tersebut menunjukkan bahwa kondisi
eksternal perusahaan merupakan faktor
yang mempengarhi proses manajemen
strategik. Salah satu aspek dari kondisi
eksternal perusahaan adalah turbulensi
lingkungan usaha.

laquinto dan Fredrickson (1997)
mengemukakan bahwa pada kondisl
lingkungan perusahaan yang tidak stabil
secara nyata top manajemen mencapal
tingkat persetujuan proses pengambilan
keputusan strategik yang lebih tinggi
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dibanding lingkungan stabil. Sedangkan
hasil penelition Miller, Burke, dan Glick
(1998) menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Dari tiga penelitian yang
dilakvkan mereka, dua penelitian
menunjukkan bahwa turbulensi tidak
mempengaruhi tingkat komprehensivitas
proses pengambilan keputusan strategik
dan satu penelitian lainnya menunjukkan
bahwa turbulensi berpengaruh negatif
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik.
Berdasarkan kecenderungan diatas maka
dibuat satu buah hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis Ketigabelas :

Turbulensi lingkungan eksternal
berpengaruh negatif terhadap tingkat
komprehensivitas dalam proses
pengambilan keputusan strategik pada
perusahaan berbentuk koperasi.

Secara lebih rinci, kerangka
pemikiran dalam penelitian inl serta
hipotesis yang diajukan diilustrasikan dalam
Gambar sebelah.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Metoda Pengambilan
Sampel

Penentuan populasi dibatasi oleh dua
hal, yaitu oleh daerah geografis dan jenis
koperasi menurut lingkup tingkatnya.
Pembatasan daerah geografis dilakukan
dengan memilih satu Daerah Tingkat I,
mengingat perizinan yang diberikan oleh

BAPPEDA tingkat | dibatasi hanya untuk
satu Daerah Tingkat Il untuk setiap ijin yang
dikeluvarkan. Pembatasan jenis koperasi
menurut lingkup tingkatnya dilakukan untuk
mendapatkan populasi yang mendekati
distribusi normal, mengingat dalam satu
Daerah Tingkat || umumnya terdapat
banyak koperasi primer tetapi hanya ada
saty unit Koperasi Pusat. Populasi tersebut
merupakan suatu pilihan yang realistis
ditinjau dari segi ketersediaan populasi dan
kemampuan peneliti dalam mengakses
populasi dimaksud. Gay dan Diehl (1996)
menyatakan bahwa dalam praktek
pemilihan populasi dilakukan secara realistis
bukan idealis.
Berdasarkan alasan di atas, maka
populasi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah seluruh koperasi primer yang telah
berbadan hukum dan terdaftar di Kantor
Departemen Koperasi dan PKM
Kabupaten DT. Il Semarang, dengan
pembatasan sebagai berikut :
a.Telah berdiri minimal tiga tahun. Hal ini
dilakukan agar dapat melihat
pertumbuhan kinerja koperasi dalam dua
tahun terakhir.

b.Sampai dengan saat penelitian dilakukan,
koperasi masih aktif beroperasi (tidak
beku operasi).

Pemilihan Daerah Tingkat i
Semarang dilakukan karena daerah
tersebut memiliki penyebaran geografis
yang hampir seimbang antara perkotaan
dan pedesaan. Pemilihan jenis koperasi
primer dilakukan mengingat di Wilayah
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Gambar :
Bagan Kerangka Pemikiran dan Hipotesa
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Kabupaten Semarang, unit koperasi primer
jumlahnya cukup banyak sedangkan jenis
koperasi sekunder hanya ada satu unit yaity
Pusat Koperasi Pegawai Negeri.
Berdasarkankriteria di atas, didapat
populasi sebanyak 163 unit koperasi yang
terdiri dari 15 unit KUD, 95 unit KPN, 38
unit KOPKAR, dan 15 unit koperast lainnya.
Terhadap seluruh populasi tersebut
dilakukan sensus melalui survey surat.
Kuisioner yang dijawab lengkap
serta dikembalikan oleh responden
merupakan sampel dalam penelitian ini.
Sampel yang didapat dengan cara
tersebut dapat digolongkan sampe/ acak
sederhana karena meémenuhi kriteria ;
semua unsur yang ada dalom populasi
mempunyal peluang yang sama untuk
dapat diikut sertakan dalam sampel
(Zanten, 1994) ; dan peneliti tidak bisa
memilih/menentukan sampel mana yang
akan diambil atauv digunakan dalam
penelitian (Hadari Nawawi, 1998).

Metoda Pengumpulan Data

Mengingat banyaknya responden
yang akan diteliti serta adanya perbedaan
prosedur /birokrasi disetiap unit koperasi,
yang akon memungkinkan adanya
hambatan untuk dapat menemui responden
secara langsung, maka dipilih metode
pengumpulan data berupa kuisioner yang
diisi sendiri oleh responden melalui survey
surat. Metode survey surat ini dilakukan
oleh Miller, Burke, dan Glick tahun 1998

untuk penelitian yang sejenis.

Survey surat direkomendasikan
digunakan karena. memiliki keuntungan
dapat menghubungi responden yang sulit
ditemui (misalnya eksekutif perusahaan),
lebih murah, dan responden memiliki wakty
untuk mempertimbangkan jawaban secara
matang (Sekaran, 1992; Cooper dan
Emory, 1995). Namun demikian survey
surat memiliki kelemahan dalam hal tingkat
pengembalian kuisioner yang rendah dan
tidak dapat menggali pertanyaan secara
lebih mendalam.

Definisi Operasional Variabel

Untuk melihat dan membandingkan
tingkat komprehensivitas dalam proses
pengambilan keputusan strategik pada
berbagai jenis koperasi digunakan dua
buah variabel yaitu variabel jenis koperasi
dan variabel tingkat komprehensivitas.
Variabel jenis koperasi menggunakan skala
nominal sesuai kebiasaan yang dilakukan oleh
Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah, yaitv dibagi dalam empat
katagori : (1) Koperasi Unit Desa, (2) Koperasi
Pegawai Negeri, (3) Koperasi Karyawan, dan
(4) Koperasi diluar ketiga macam koperasi
di atas. Variabel tingkat komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik diukur dengan mengajukan enam
pertanyaan dengan lima skala likert
(Pertanyaan mengacu pada kuisioner yang
digunakan oleh Fredrickson dan Mitchell tahun
1985 serta oleh Miller, Burke, dan Glick tahun
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1997). Total skor darl keenam pertanyaan
tersebut merupakan skor tingkat
komprehensivitas.

Untuk menguji hubungan antara
faktor karakteristik ketua koperasi, faktor
keragaman pengurus/manajer koperasi,
faktor karakteristik internal koperasi dan
faktor kondisi eksternal terhadap tingkat
komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik serta untuk menentukan
variabel apa yang mempengaruhi tingkat
komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik, digunakan 13 variabel
yang dibagi menjadi 12 variabel bebas
(independent variable) dan satu variabel
tidak bebas (dependent variable). Yang
menjadi variabel tidak bebas adalah
variabel tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik.
Sedangkan yang menjadi variabel bebas
adalah :
a.Variabel Alokasi waktu

Alokasi waktu divkur dengan melihat
seberapa besar persentase porsl waktu
kerja yang dialokaslkan oleh ketua
koperasi untuk mengurus/mengelola
koperasi. Pengukuran menggunakan
lima skala interval yaitu: (1) 0% —24%
i (2) 25% — 49% ; (3) 50% —74% ; (4)
75% — 99%; dan (5) 100% dari
keseluruhan waktu kerja ketua koperasi.
b. Variabel Umur
Umur ketua koperasi pada saat
dilakukan penelitian, dibagi dalam lima
skala interval yaitu (1) dibawah 30
tahun; (2) 30 — 39 tahun; (3) 40 — 49

tahun, dan (5) di atas 50 tahun.

c. Variabel Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan divkur dari lamanya
tingkat pendidikan formal yang telah
dijalani oleh ketua koperasi. Pertanyaan
dibuat dalam bentuk pilihan dari SD
sampaldengan S.2. Kemudian hasilnya
dikonversi menjadi bentuk skala rasio
berdasarkan rata-rata lamanya waktu
menyelesaikan masing-masing jenjang
pendidikan formal tersebut.

d.Variabel Masa Jabatan
Masa jabatan divkur dari lamanya
ketua koperasi yang dalam waktu
penelitian sedang menduduki jabatan
ketua koperasi. Dihitung dari mulai
diangkat menjadi ketua koperasi
pertama kali sampai dengan saat
dilakukan penelitian.

e. Variabel Keragaman Demografik
Dalam penelitian ini keragaman
demografik hanya dilihat dari sudut
keragaman tingkat pendidikan formal
yang ditempuh oleh masing-masing
pengurus serta manajer koperasi.
Tingkat pendidikan dibagi menjadi dua
bagian yaitu pendidikan tinggl apabila
menempuh pendidikan diatas SLTA dan
rendah apabila hanya sampai SLTA
atav lebih rendah lagi.

Selanjutnya tingkat keragaman
demografik diukur dari persentse
pengurus/manajer koperasi dalam
memperoleh pendidikan tinggi dan
rendah yang dibagi dalam dua skala
ordinal (0) seragam /tidak beragam dan
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(1) beragam. Dikatakan seragam/tidak

beragam apabila diantara mereka

75% atau lebih berpendidikan sama

rendah atau sama tinggi, bila sebaliknya

(dibawah 75%) dikatakan beragam.

. Variabel Keragaman Kognitif
Keragaman kogpnitif dilihat dari dua hal
yaitu dari keragaman keyakinan masing-
masing pengurus terhadap cara yang
ditempuh perusahaan/koperasi untuk
mencapai tujuan/sasaran, serta dari
keragaman preferensi/keinginan
masing-masing pengurus pada tujuan
yang ditetapkan perusahaan/koperasi.
Keragaman kognitif divkur dengan
mengajukan empat macam pertanyaan
dengan menggunakan lima skala likert,
masing-masing dua pertanyaan untuk
keragaman keyakinan dan dua
pertanyaan untuk keragaman preferensi.
Pertanyaan dibuat dengan mengacu
pada kuisioner yang digunakan oleh
Miller, Burke, dan Glick tahun 1997. To-
tal skor dari keempat pertanyaan
tersebut merupakan skor tingkat
keragaman kognitif.

Variabel Pertumbuhan SHU
Pertumbuhan SHU divkur dengan
menghitung rata-rata persentasi
kenaikan sisa hasil usaha koperasi dua
periode terakhir yaitu antara tahun
1995 - 1996, dan antara 1996 - 1997,

. Variabel ROA
ROA diukur dengan menghitung return on
asset koperasi yaltu persentase sisa hasil
usaha yang diperoleh koperasi pada

tahun 1997 dibandingkan jumlah asset
koperasi pada tahun yang sama.

i. Variabel Jumlah Karyawan

Jumlah karyawan divkur dari banyaknya
karyawan yang bekerja pada koperasi
tefsebuf, dalam hal ini termasuk manajer
maupun pengurus koperasi pada waktu
penelitian dilakukan.

I. Variabel Jumlah Unit Usaha

Jumlah unit usaha divkur dengan
menghitung banyaknya unit usaha yang
dipunyai oleh koperasi pada waktu
penelitian dilakukan.

k. Variabel Jumlah Anggota

Jumlah anggota diukur dari banyaknya
anggota koperasi yang tercatat pada
akhir tahun 1997. Selanjutnya angkanya
dibuat menjadi lima skala interval yaitu
(1) bila jumlah anggotanya 1 — 100 or-
ang; (2) bila jumlah anggotanya 101 —
200 orang; (3) bila jumlah anggotanya
210 - 300 orang; (4) bila jumlah
anggotanya 301 — 400 orang, dan (5)
bila jumlah anggotanya diatas 400 or-
ang.

\. Variabel Turbulensi

Turbulensi dilihat berdasarkan tingkat
kestabilan lingkungan eksternal yang
dihadapi koperasi yang ditunjukkan
dengan seringnya koperasi melakukan
perubahan-perubahan dalam cara
pelayanan, penentuan produk, cara
pemasaran, dan cara produksi. Turbulensi
divkur dengan menggunakan empat buah
pertanyaan dengan lima skala likert
sepertl yang pernah digunakan oleh
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Miller, Burke, dan Glick tahun 1997. Total
skor dari keempat pertanyaan tersebut
merupakan skor tingkat turbulensi yang
dihadapi koperasl.

DATA HASIL PENELITIAN
Tingkat Pengembalian Survey Surat

Dari 163 populasi responden yang
diteliti melalui survey surat, 83 responden
(50,92%) merespons penelitian ini dengan
mengisi lengkap kuisioner yang diajukan.
Perincian tingkat pengembalian survey surat
yang dapat dijodikan sampel per jenis
koperasl disa|lkan dalam Tabel 1.

Berdasarkan data Tabel 1. terlihat

cukup baik rata-rata mencapai 50,92%,
tertinggl dilakukan oleh KUD yaitu 60,00%
don terendah dilakukan oleh KPN yaitu
47,37%. Cooper dan Emory (1995)
mengatakan bahwa tingkat pengembalian
survey surat sekitar 30% sering dipandang
cukup memuaskan.

Deteksi Bias Akibat Kekosongan Data

Responden dikelompokkan menjadi
dua kelompok yaitu 57 responden masuk
dalam kelompok pertama (kuisioner telah
diterima kembali maksimal 15 hari setelah
dikirimkan) dan 26 responden masuk dalam
kelompok kedua (kvisioner baru diterima
kembali di atas 15 hari sejak dikirimkan).

bahwa tingkat pengembalian survey surat Pendekatan dilakukan untuk

'Tobel 1:

Perincian Tingkat Pengembalian
Survey Surat

Jenis Koperasi Jumlah dikirim Sampel/lengkap Persentase

KUD 15 9 60.00%

KPN 95 45 47.37%

KOPKAR 38 21 55.26%

Lainnya 15 8 53.33%

Total 163 83 50.92%
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dengan statistik parametrik, maka data
seluruh variabel yang diestimasi harus
berdistribusi normal. Hasil perhitungan
deteksi kenormalan distribusl dengan vji Z
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa
seluruh variabel penelitian memiliki nilai Z
hitung” diantara — 1.96 sampai dengan
1.96 yang artinya data-data dalam
variabel tersebut tidak dapat ditolak untuk
dikatakan memiliki distribusi normal dengan
taraf kepercayaan 95%.

Tabel 4 :
Hasil Perhitungan Uji Z untuk
Deteksi Kenormalan Distribusi

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Tingkat Komprehensivitas Proses
Pengambilan Keputusan Strategik pada
Berbagai Jenis Koperasi

Dengan membagi total nilai tingkat
komprehensivitas menjadi dua ketagori,
yaitu katagori komprehensif bila total nilai
di atas rata-rata dan katagori tidak
komprehensif bila total nilai di bawah rata-
rata, diperoleh gambaran tingkat

Variabel

Keragaman Demografik
Jumlah Anggota

Unit Usaha

Alokasi Waktu

Umur

Masa Jabatan

Jumlah Karyawan

ROA

Lama Pendidikan
Pertumbuhan SHU
Keragaman Kognitif
Tingkat Komprehensivitas
Turbulens|

Kemencengan | Zhitung
0.48 1.7852
0.51 1.8968
0.49 1.8224
0.44 1.6365
0.14 0.5207
0.47 1.7481
0.49 1.8224
0.43 1.5993
-0.52 - 1.9340
0.19 0.7067
0.45 1.6737
- 0.50 - 1.8597

-0.14 - 0.5207
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Tabel 5:

Gambaran Tingkat Komprehensivitas Proses Pengambilan
Keputusan Strategik pada Koperasi di Kabupaten Semarang

PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATEGIK
JENIS KOPERASI “Tidak Komprehensif | Total [ Persentase

Komprehensif
Koperasi Unit Desa | 3 [ 6 9 | 108%
Koperasi P. Negerl 26 19 45 54.2 %
Koperasi Karyawan 8 13 21 253 %

~_Koperasli Lainnya 3 5 8 9.6 %

Total 40 43 83 100.0 %
Persentase 48.2 % 51.8 % 100.0% .

komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strateglk pada berbagal jenis
koperasi di Kabupaten DT. Il Semarang,
sepertl dalom Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, perbandingan antara
koperasi yang melaksanakan proses
pengambilan keputusan strategik dengan
cara komprehensif dan koperasi yang
melaksanakan proses pengambilan
keputusan strategik dengan cara tidak
komprehensif hamplr seimbang, yaitu
masing-masing 51,8% dan 48,2%. Namun
demiklian apablla dianalisis perjenis
koperasi, menunjukkan bahwa untuk jenis
koperasi KUD, KOPKAR, dan koperasi
lainnya, proses pengambilan keputusan
strategik lebih banyak dilakukan dengan

cara komprehensif. Hal sebaliknya terjadi
pada |enls koperasl KPN, dimana proses
pengambilan keputusan strateglk lebih
banyak dilakukan dengan cara tidak
komprehensif.

Selanjutnya, untuk menguiji Hipotesis
Pertama dilakukan analisis of variance serta
test Duncan multiple range dengan program
SPSS for MS Windows Release 6.0 yang
ringkasannya disajikan dalam Tabel 6. dan
Tabel 7.

Nilai F hitung = 2,2051 (Tabel 6.) lebih
kecll darl 2,68 yang tercantum dalam Ftabel
dengana ; 0.05, dengan demikian Ho pada
hipotesis pertama tidak dapat ditolak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat komprehensivitas
dengan jenis-jenis koperasi. Namun demikian
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hasil test Duncan pada tingkat signifikansi
5%, menunjukkan ada perbedaan yang
nyata antara tingkat komprehensivitas pada
koperasi [enis KUD dan KPN, yaitu KUD
melakukan proses pengambilan keputusan
strategik dengan tingkat komprehensivitas
yang lebih tinggi dibanding KPN.

Tidak adanya hubungan antara jenis
koperasi dengan tingkat komprehensivitas
dapat dimengerti, mengingat penjenisan
koperasi bukan didasarkan pada
profesional atau tidak profesionalnya
koperasi, tetapi hanya didasarkan pada
kesamaan lingkungan kerja, tempat tinggal,
profesi, jenis usaha, dan lain-lain (Edilius dan
Sudarsono, 1996). Adanya perbedaan
tingkat komprehensivitas antara jenis
koperasi KUD dan KPN, dimana tingkat
komprehenslvitas pada KUD lebih tinggi
dibanding KPN mungkin ada hubungannya
dengan pengklasifikasian koperasi. Hasll
pengklasifikasian koperasi di Kabupaten
Semarang tahun 1997, menunjukkan bahwa

Tabel 6 :
Analisis of Variance antara Tingkat

100% KUD termasuk klasifikasi A, ( 93,33%
diantaranya telah menjadi koperasi
mandiri). Sedangkan untuk koperasi
perkotaan (didalamnya termasuk KPN)
hanya 27,44% yang termasuk klasifikasi A.

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Komprehensivitas dalam Proses
Pengambilan Keputusan Strategik.

Hasll print out program SPSS for win-
dows release 6.0 untuk menguji korelasi
antar variabel yang dijadikan variabel
bebas dalam model regresi linier,
ditampilkan pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8. tersebut
terlihat bahwa ada 3 variabel bebas yang
memiliki koefisien korelasi di atas 0,60 dengan
tingkat signifikansi a < 0,01, yaitu variabel
jumlah anggota, variabel jumlah karyawan,
serta variabel jumloh unit usaha.  Untuk
menghindari gangguan multikolinieritas
tersebut, maka analisis dilakukan dengan

Komperehensivitas dengan Jenis Koperasi

Sumber D.Bebas Jumlah Rata-rata F Hitung
Variasi Kuadrat Jumliah Kuadrat
Antar Groups 3 623.6437 207.8812 2.2051
Didalam Groups 79 7447.4122 94.2710
Total 82 8071.0559

58 JURNAL BISNIS STRATEG! @ VOL. 4/TAHUN II/ DESEMBER 1999



Analisa terhadap Tingkat Komprehensivitas Proses Pengambilan Keputusan Strateglk
pada Perusahaan Berbentuk Koperasi : Stuell terhadap Koperasl di Kabupaten Semarang

menggunakan tiga model regresi,
ditampilkan dalam Tabel 9.

1. Hubungan antara Faktor Karakteristik
Ketua Koperasi dengan Tingkat
Komprehensivitas

Berdasarkan hasil analisis regresi
(Tabel 9) ternyata dari empat variabel yang
termasuk dalam faktor karakteristik ketua
koperasi antara lain alokasi waktu, umur,
pendidikan, dan masa jabatan, tidok ada
satu variabelpun yang berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan sfrategik.. Ada
dua alasan yang masuk akal yang dapat
menerangkan terjadinya kondisi tersebut,
yaitu :

a. Alasan Pertama :

Tabel 7 :
Hasil Test Ducan Tingkat
Komprehensivitas Antar Jenis Koperasi

Variabel-variabel yang diturunkan dari
faktor karakteristik ketua koperasi
hanya berupa gambaran demografik.
Gambaran demografik tidak
berpengaruh langsung terhadap tingkat
komprehensivitas, tetapi mungkin
berpengaruh secara tidak langsung
melalui tingkah laku/sikap (Riodran dan
Shore, 1997). Tetapi sampai
sejauhmana hubungan antara
gambaran demografik ketua koperasi
dengan gambaran sikap /tingkah laku
ketua koperasi dalam hubungannya
dengan proses pengambilan keputusan
strategik, perlu ada penelitian lebih
lanjut. Selanjutnya ketidak-sesuaian
antara hipotesis yang diajukan dengan
hasil penelitian, disebabkan karena :

Alokasi waktu menunjukkan besarnya

Rata-Rata | Jenis Koperasi KPN Lainnya | KOPKAR | KUD
47.8778 KPN
50.5088 Lainnya
52.3260 KOPKAR
55.8356 KUD *
* P<0,05
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perhatian dari ketua koperasi untuk
menangani koperasi, namun demikian
besarnya perhatian tidak hanya
dipengaruhi oleh alokasi waktu tetapl
juga dipengaruhl oleh efektifitas
penggunaan waktu itu sendiri.

Tingkat kemampuan ketua koperasi
dalam menangani konflik sehingga
tercipta tingkat konflik yang ideal, tidak
bisa digambarkan dengan umur dan
tingkat pendidikan saja, karena ada
kondisi lain yang ikut mempengaruhi.
Misalnya, semakin bertambah umur dan
semakin tinggi tingkat pendidikan
menyebabkan seseorang yang bekerja
sebagai karyawan atau pegawai
negeri akan menempatl kedudukan dan
posisi yang tinggi di tempat bekerjanya,
sehingga dia mempunyai kharisma.
Robbins (1993) mengemukakan bahwa
kemampuan /eadership dapat berasal
dari kharisma serta posisi seseorang
dapat dijadikan sebagal sumber power.
Namun demikian umur dan tingkat
pendidikan tidak pasti menyebabkan
seseorang punya posisi dan punya
kharisma. Sedangkan kepemimpinan ity
sendiri baru akan efektif bila ada
kesesuaian antara gaya kepemimpinan
antara atasan dengan bawahan.
Pramono (1998) mengemukakan
bahwa kesesuaian gaya kepemimpinan
antara atasan dan bawahan dapat
meningkatkan partisipasi pengurus KUD.
Dalam penelition inl masa jabatan ketua
koperasi tidak berpengaruh terhadap

tigkat komprehensivitas. Sedangkan
Boeker (1997) melaporkan bahwa
masa jabatan top manajer
berpengaruh negatif, dan bertentangan
dibanding Miller, Burke dan Glick (1998)
yang melaporkan bahwa masa jabatan
top manajer berpengaruh positif
terhadap tingkat komprehensivitas.
Berbedanya hasil-hasil penelitian
tersebut dapat dimengerti dengan
adanya laporan dari Keck (1997) yang
menyatakan bahwa ada kondisi-kondisi
tertentu yang cocok dipimpin oleh top
manajer dengan masa jabatan yang
lama dan masa jabatan yang sebentar.
Masa jabatan lama akan cocok
memimpin dalam kondisl tim yang
homogen serta tingkat turbulensi
lingkungan yang stabil, sedangkan masa
jabatan yang sebentar cocok untuk
memimpin tim yang heterogen dan
dalam turbulensi lingkungan tidak stabil.

. Alasan Kedva :

Penentuan jabatan ketua koperasi
yang diparalelkan sebagai top
manajer dalam perusahaan berbentuk
perseroan terbatas, terlalu mengacu
pada ketentuan perundang-
undangan. Buntaran Sanusl (1981)
menyatakan bahwa banyak pengurus
koperasi yang dipilih hanya berdasar
status sosial dan bukan atas dasar
keahlian, dedikasi, dan kepemimpinan
yang dimiliki. Dengan demikian
dapat dimengerti kenapa variabel-
variabel yang termasuk faktor
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Tabel 9 :

Hasil Analisis Regresi Berbagai Variabel
Bebas terhadap Tingkat Komprehensivitas

2.

Variabel Bebas Model 1 Model 2 Model 3

Karakteristik Ketua Koperasi

1. Alokasi Waktu 0.2168 -0.7674 0.3222

2. Umur 2.3075 2.3831 2.5335

3. Pendidikan -0.0798 -0.1130 -0.0756

4. Masa Jabatan -0.2286 -0.1897 -0.2611
Keragaman Pengurus

1. Demografik -0.5016 -0.0565 -0.6450

2. Kognitif 0.3805%** 0.3650%** 0.3762%*
Karakteristik Koperasi

1. Pertumbuhan SHU 0.0933* 0.0872* 0.0914*

2.ROA -0.0508 -0.0057 -0.0639

3. Jumlah Anggota 0.5177 - -

4. Jumlah Karyawan - 0.4041* -

5. Jumlah Unit Usaha - - 0.2910
Lingkungan Eksternal
1. Turbulensi 0.2877%x* 0.2886** 0.2811**
Konstanta 8.8762 8.3041 9.3937
R 0.45164** 0.4949%* 0.4475%*
Adjusted R? 0.3755%* 0.4247** 0.3708**
Durbin Waston Test 1.5073 1.5315 1.5124
*P<005 ; **P<0,01; N=83

karakteristik ketua koperasl tidak
berpengaruh terhadap tingkat
komprehensivitas.

Hubungan antara Faktor eragaman
Pengurus/Manajer Koperas! engan

Tingkat Komprehensivitas

Berdasarkan hasil analisis regresi

(Tabel 9), ditemukan bahwa faktor
keragaman pengurus/manajer koperasi

berpengaruh

terhadap

tingkat
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komprehensivitas dalom proses pe-
ngamblilan keputusan strategik melalui
variabel keragaman kognitif pengurus/
manajer. Namun demikian hasil temuan ini
berbeda dengan hipotesls yang diajukan.

Dalam hipotesis keenam diajukan
bahwa keragaman  demografik
berpengaruh negatif terhadap tingkat
komprehensivitas, ternyata hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel keragoman
demografik tidak berpengaruh terhadap
tingkat komprehensivitas. Kondisi Ini sama
dengan kondis tidak berpengaruhnya faktor
karakterisitik ketua koperasi yang hanya
melthat variabel-variabel demografik.
Adanya keragaman tingkat pendidikan
pada pengurus/manajer koperasi tidak
menggambarkan adanya keragaman
kognltif diantara mereka.

Dalam hipotesis ketujuh diajukan
bahwa keragaman kognitif pengurus/
manaler koperasl berpengaruh negatif
terhadap tingkat komprehensivitas. Temuan
penelitian menunjukkan hal yang
sebaliknya, yaitu keragaman kognitif
berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas. Adanya perbedaan
hasil penelitian Ini dapat dimengerti
mengingat keragaman kognitif akan
menyebabkan timbulnya konflik,
sedangkan konflik itu sendiri pada tingkat
yang wajar serta diikuti dengan adanya
komunikasi dan kerjasama akan
berpengaruh positip dalam proses
pembuatan keputusan, dan blla konflik
menjadi serius akan berpengaruh negatif

karena bisa menimbulkan frustasi, kepasifan
anggota tim serta mengganggu kerjasama
dan komunlkast (Hellriegel dan Slocum,
1979; Baron dan Greenberg, 1990;
Cooke dan Szumel, 1994; Podsakoff,
Mackenzie, dan Ahearne, 1997).

Dengan demikian, kondisi ke-
ragaman kognitif pada pengurus/manajer
koperasi menimbulkan konflik dalam level
yang wajar serta tidak mengganggu
komunikasi dan kerjasama diantara
pengurus/manajer sehingga berpengaruh
positif terhadap tingkat komprehensivitas
dalam proses pe-ngambilan keputuan
startegik.

3. Hubungan antara Faktor Karakteristik
Koperasi dengan Tingkat
Komprehensivitas

Berdasarkan hasil analisis regresi
(Tabel @) ditemukan bahwa faktor
karakterisitlk koperasi berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas dalam
proses pengambilan keputusan strategik
melalui variabel tingkat pertumbuhan SHU
dan variabel jumloh karyawan. Kedua
variabel tersebut masing-masing mewakili
kinerja koperasi dan besar koperasi.

Pengaruh positif dari kinerja koperasi
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik sejalan
dengan hasil penelitian Papadakis, Lioukas
dan Chambers (1998), namun demikian
bila dilihat dari jenis variabelnya justru
bertentangan. Dalam penelitian ini variabel
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pertumbuhan SHU yang berpengaruh
positif sedangkan variabel ROA tidak
berpengaruh, sedangkan hasil penelitian
Papadakis, Lioukas dan Chambers (1998)
menunjukkan sebaliknya yaitu variabel
ROA yang berpengaruh positif dan
variabel pertumbuhan laba tidak
berpengarvh. Hal tersebut mungkin
diakibatkan adanya perbedaan cara
pandang terhadap kinerja, mengingat
perusahaan berbentuk koperasi umumnya
dalam skala usaha kecil, sehingga lebih
melihat sisi pertumbuhan pada saat akan
mengalokasikan dana untuk membuat
keputusan startegik. Sedangkan penelitian
di luar negeri dilakukan pada perusahaan
besar yang lebih melihat aspek
kemampuan menghasilkan laba pada saat
akan mengalokasikan dana untuk membuat
keputusan strategik.

Pengaruh besar perusahaan dilihat
dari variabel jumlah karyawan
berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas proses pengambilan
keputusan startegik, sejalan dengan hasil
penelitian Miller, Burke, dan Glick (1998)
serta hasil penelitian Papadakis, Lioukas,
dan Chambers (1998), karena semakin
besar perusahaan menyebabkan semakin
komplek permasalahan yang harus
dihadapi sehingga memerlukan keputusan
yang makin komprehensif.

Namun demikian, dengan mencoba
mengukur besar perusahaan dengan
variabel jumlah anggota koperasi serta
variabel jumlah unit usaha, menyebabkan

besar perusahan tidak berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas. Kondisi
ini menunjukkan bahwa besar perusahan
pada koperasi yang berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik sama
dengan perusahaan dengan jenis badan
usaha lainnya, yaitu harus dilihat dari jumlah
karyawan.

4. Hubungan antara Faktor Kondisi
Eksternal dengan Tingkat
Komprehensivitas

Berdasarkan hasil analisis regresi
(Tabel 9) menunjukkan bahwa faktor kondisi
eksternal berpengaruh terhadap tingkat
komprehensivitas dalam proses pe-
ngombilan keputusan startegik, yaitu dilihat
darl variabel turbulensi yang berpengaruh
positif terhadap tingkat komprehensivitas.
Hasil penelitian inl bertentangan dengan
hipotesis ketigabelas yang diajukan, yaitu
turbulensi berpengaruh negatif dengan
dasar hasil penelitian Miller, Burke, dan
Glick (1998).

Pengaruh positif dari turbulensi
lingkungan terhadap tingkat kom-
prehensivitas sejalan dengan penelitian Goll
dan Rasheed (1997) dan dapat
diterangkan dengan pendekatan teori
yang dikemukakan laquinto dan
Fredrickson (1997) bahwa kondisi
lingkungan perusahaan yang tidak stabil
(tingkat turbulensi tinggi) menyebabkan top
manajemen mencapai tingkat persetujuan
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dalam proses pengambilan keputusan
startegik yang lebih tinggi dibanding
dalam lingkungan yang stabil (tingkat
turbulensi rendah). Adanya tingkat
pencapaian persetujuan yang tinggi,
memungkinkan proses pengambilan
keputusan startegik dilokukan dengan lebih
komprehensif.

DISKUSI ATAS HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keragaman kognitif pengurus/manajer
koperasi, turbulensi lingkungan,
pertumbuhan SHU, serta jumlah karyawan
berpengaruh positif terhadap tingkat
komprehensivitas dalam proses pe-
ngambilan keputusan strategik pada
perusahaan berbentuk koperasi. Temuan
tersebut menarik untuk dikaji karena
mengindikasikan adanya profesionalisme
dalam pelaksanaan manajemen oleh
koperasl. Pernyataan tersebut didukung
dengan alasan sebagai berikut :
a.Keragaman kognitif pengurus/manajer

koperasi akan membuka peluang
terjadinya konfllk dalam proses
pengamblilan keputusan strategik.
Pengaruh positif dari variabel
keragaman kognltif terhadap tingkat
komprehensivitas menunjukkan bahwa
konflik yang timbul dapat dlkelola
dengan balk sehingga mampu
dimanfaatkan untuk menghasilkan hal
yang positif, yakni meningkatkan tingkat
komprehensivitas dalam proses pe-

ngambilan keputusan strategik. Disisi lain
lingkungan eksternal yang tidak stabil
telah mampu diantisipasi dengan
rasional, yakni dengan meningkatkan
komprehensivitas dalam proses pe-
ngambilan keputusan strategik.
Kemampuan koperasi dalam mengelola
konflik serta ketepatan pilihan koperasi
dengan meningkatkan komprehensivitas
dalam proses pengambilan keputusan
strategik pada kondisl lingkungan yang
turbulen, menunjukkan profesionalisme
dalam pelaksanan manajemennya.
b.Kecenderungan meningkatnya kom-
prehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik pada koperasi
dengan kinerija membaik serta pada
koperasi yang besar (pertumbuhan SHU
dan jumlah karyawan berpengaruh positif
pada tingkat komprehensivitas),
menunjukkan profesionalisme dalam
pengelolaan koperasi. Pada saat kinerja
membaik, koperasi menyediakan dana
yang lebih banyak untuk membuat
keputusan strategik. Pada koperasi yang
besar, kompleksitas permasalahan akan
semakin besar, dan hal tersebut
diantisipasi dengan meningkatkan
komprehensivitas dalam proses
pengambilan keputusan strategiknya.
Hasil penelition yang menunjukkan
bahwa jumlah anggota koperasi tidak
berpengaruh terhadap tingkat kom-
prehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik, merupakan fenomena
menarik lainnya yang memerlukan kajian
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lebih mendalam. Orientasl koperasi yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
anggota dan untuk mensejahterakan
anggota (Sumual, 1998) serta
penempatan anggota sebagai salah satu
pithak (tripartite) dalam manajemen
koperasi (Sukamdiyo, 1996), memposisikan
anggota sebagai salah satu unsur yang
penting pada perusahaan berbentuk
koperasi. Namun demikian, mengapa
jumlah anggota tidak berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas dalam
proses pengambilan keputusan strategik ?
Ada dua skenario jawaban yang mungkin
dapat digunakan untuk menerangkan
fenomena tersebut yaitu :
a.Skenario Jawaban Pertama
Skenario pertama didekati dengan
mengemukakan dua buah asumsi,
Asumsi pertama “jumlah anggota tidak
berpengarvh terhadap tingkat
keragaman kognitif anggota”, dan
asumsi kedua “tingkat keragaman
kognitif anggota yang berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas”.
Asumsi pertama dikemukakan
berdasarkan kriteria koperasi yang
dikemukakan oleh Hanel tahun 1985 dan
disitir oleh Sukamdiyo (1996) yaitu
kelompok koperasi adalah kelompok
individu yang sekurang-kurangnya
mempunyai kepentingan yang sama
(tujvan yang sama). Dengan demikian
pada dasarnya anggota koperasi
mempunyai tingkat keragaman kognitif
yang rendah (tidak beragam), terutama

dalam hal keragaman keinginan/ pref-
erence. Kondisi tersebut menguatkan
dukungan untuk mengasumsikan bahwa
jumlah anggota tidak berpengaruh
terhadap tingkat keragaman kogpnitif
anggota.
Asumsi kedua dikemukakan dengan
menganggap bahwa kondisi keragaman
pada anggota koperasi, sama halnya
dengan kondisi keragaman pengurus/
manajer yaitu berdasarkan penelitian ini
hanya keragaman kognitif yang
berpengaruh terhadap tingkat
komprehensivitas.
Apabila kedua asumsi di atas benar,
maka dapat dimengerti kenapa jumlah
anggota tidak berpengaruh terhadap
tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik. Untuk
membuktikan kebenaran asumsi-asumsi
tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut.

b.Skenario Jawaban Keduva
Skenario kedua didekati dengan adanya
pernyataan yang dikemukakan oleh
Indra Ismawan (1999) yaitu koperasi
masih dijadikan lahan eksploitasi bagi elit
pengurusnya sendiri serta koperasi
dijadikan sebagai agen kekuvasaan,
yaitu pengrusnya lebih terbenam
tanggung-jawab vertikal kepada
pejabat daripada kepada anggota.
Berdasarkan pernyataan tersebut
terlihat bahwa posisi anggota koperasi
tidak menempati posisi strategis
sebagaimana yang diatur dalam
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Undang-Undang ataupun dalam teori
manajemen koperasi, tetapi hanya
menempati posisi sebagal objek
penderita. Dengan demikian daopat
dimengerti mengapa [umlah anggota
tidak berpengaruh terhadap tingkat
komprehensivitas dalam proses
pengambilan keputusan strategik.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian inl hanya dilakukan di satu
Daerah Tingkat |l, dimana perbandingan
populasi antara jenis koperasi pedesaan
dan koperasi perkotaan sangat mencolck
yaitu-hanya ada 15 koperasi- pedesaan
dan ada 148 koperasi perkotaan.
Perbandingan dalam koperasl perkotaan
juga didominasi oleh jenis koperasi KPN
yaitu mencapai 64,19% dari populasi
koperasi perkotaan.

Kondisi tersebut menyebabkan
peneliti melakukan pengukuran jumiah
anggota serta jumlah unit usaha dengan
skala interval, dimana dalam interval
tertinggi (Interval 5) tidak memiliki jarak
yang sama dengan interval lainnya (lebih
tinggl). Pengukuran tersebut mungkin bisa
mengakibatkan kekurang akuratan hasil
penelitian.

Pada awalnya peneliti menentukan
bahwa yang bertindak sebagal top
manajer dalam koperasi adalah ketua
koperasi yaltu berdasarkan peraturan
perundang-undangan serta teori
manajemen koperasi, tanpa melakukan

pengkaijian terlebih dahulu. Banyak pihak
yang menyatakan bahwa pada
kenyataannya yang bertindak sebagai top
manaijer dalam koperasi adalah manajer
koperasi. Kedua pendapat tersebut
memang memiliki argumen yang masuk
akal, namun masih perlu pembuktian
dengan penelitian lebih lanjut.

* Dalam penelitian ini, dipilih ketua
koperasi sebagai responden dan dianggap
sebagal yang .bertindak sebagai top
manajer dalam perusahaan berbentuk
koperasi. Penentuan tersebut dilakukan
mengingat mayoritas responden tidak
memiliki manajer dalam struktur
organisasinya, sehingga untuk
keseragaman diambil jabatan yang pasti
dimiliki oleh seluruh koperasi yaitu ketua
koperasi.

IMPLIKASI RISET LEBIH LANJUT

Walaupun penelitian ini telah bisa
menjawab tujuan penelitian yang telah
ditetapkan, namun hasil penelitian ini belum
mampu menjawab semua permasalahan
yang berkaitan dengan tingkat
komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik pada perusahaan
berbentuk koperasi dengan tuntas, masih
ada hal-hal yang perlu ditelit! lebih lanjut,
diantaranya.
a.Perlu dilakukan penelitian dengan

menambah luas daerah penelitian dan
mengambll jenls koperasi yang spesifik,
misalnya mengambil populasi koperasi
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pedesaan atau koperasi perkotaan di
Daerah Tingkat I.  Pengkhususan jenis
koperasi dan perluasan daerah
penelitian perlu dilakukan mengingat
adanya kesulitan mendapatkan distribusi
normal dalam populasi bila hanya
menggunakan populasi dalam satu
Daerah Tingkat I, karena adanya
perbedaan jumlah koperasi, jumlah
anggota, jumlah unit usaha, asset, dan
volume usaha yang cukup mencolok
antara koperasi pedesaan dengan
koperasi perkotaan.

b.Perlu dilakukan penelitian dengan
menggunakan variabel yang diturunkan
dari gambaran kognitif ketua koperasi
maupun gambaran keragaman kognitif
anggota koperasi, untuk melihat
pengarvhnya terhadap tingkat
komprehensivitas dalam proses
pengambilan keputusan strategik.
Gambaran kognitif ketua koperasi
misalnya gaya kepemimpinan, leader-
ship, keagresipan, dll. Sedangkan
keragaman kognitif anggota koperasi
dapat dilihat dari keragaman keinginan
serta keragaman dalam penetuan
tujuan.

c.Perlu dilakukan penelitian yang

mendalam tentang jabatan apa yang
lebih tepat untuk disejajarkan sebagai
top manajer pada perusahaan
berbentuk koperasi, apakah ketua
koperasi atau manajer koperasi. Oleh
karena itu penelitian dengan

menggunakan variabel karakteristik
kognitif manajer koperasi dapat
dikombinasikan dengan penelitian yang
menggunakan variabel karakteristik
kognitif ketua koperasi. Namun demikian
mengingat tidak seluruh koperasi memiliki
manajer dalam struktur organisasinya,
kiranya hal ini hanya dapat diterapkan
pada jenis koperasi pedesaan (KUD).

d.Pemilihan metode pengumpulan data
dengan survey surat direkomendasikan
untuk digunakan dalam penelitian yang
sejenis, hal ini didukung dengan hal-hal
berikut : (1) Hasil uji validitas dan uiji
reabilitas data penelitian menunjukkan
angka cukup baik (dapat diterima), (2)
Tingkat pengembalian survey surat
melebihi 50% termasuk baik, jauh
melebihl katagori memvuaskan, dan (3)
Hasil vji bias akibat kekosongan data
karena responden tidak mengembalikan
kuisioner, menunjukkan tidak ada bias
data akibat hal tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a.Secara keselurvhan, perbandingan antara

koperasi yang melaksanakan proses
pengambilan keputusan strategik dengan
cara komprehensif dan koperasi yang
melaksanakannya dengan cara tidak
komprehensif hampir berimbang, yaitu
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masing-masing 51,8% dan 48,2%. Namun
demikian apabila dianalisis perenis
koperasi, menunjukkan bahwa untuk jenis
koperasi “KUD", “KOPKAR" dan “koperasi
lainnya”, proses pengambilan keputusan
strategik lebih banyak dilakukan dengan
cara komprehensif. Hal sebaliknya terjadi
pada jenis koperasi “KPN", dimana proses
pengambilan keputusan strategik lebih
banyak dilakukan dengan cara tidak
komprehensif.

b.Secara umum hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara
tingkat komprehensivitas dengan jenis-
jenis koperasi. Namun demikian data di
Kabupaten Semarang menunjukkan
bahwa tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik yang
dilakukan oleh KUD lebih tinggi
dibanding tingkat komprehensivitas yang
dilakukan oleh KPN.

c.Tingkat komprehensivitas proses
pengombilan keputusan strategik pada
perusahaan berbentuk koperasi
dipengaruhi oleh faktor keragaman
pengurus/manaijer, faktor karakteristik
koperasi dan faktor kondis! lingkungan.
Faktor karakteristik ketua koperasi yang
berupa variabel-variabel demografik,
tidak berpengaruh terhadap tingkat
komprehensivitas proses pengambilan
keputusan strategik.

d.Faktor keragaman pengurus/manajer
koperasi berpengaruh terhadap tingkat
komprehensivitas proses pengambilan

keputusan strateglk, yaitu melalui variabel
keragaman kognitif. Ke-ragaman kognitif
diantara pengurus/manajer koperasi,
cenderung meningkatkan komprehensivitas
dalam proses pe-ngambilan keputusan
strategik.

e.Faktor karakteristik koperasi berpengaruh

terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik, yaitu
melalui variabel pertumbuhan SHU dan
jumlah karyawan. Koperasi dengan
kinerja membaik (pertumbuhan SHU
tinggi) dan koperasi yang besar (jumlah
karyawan banyak) cenderung
melaksanakan pengambilan keputusan

— strategik dengan cara lebih komprehensif.
f. Faktor kondisi lingkungan yang ditunjukkan

dengan variabel turbulensi, berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik. Pada
kondisi lingkungan yang tidak stabil,
koperasi cenderung melaksanakan proses
pengambilan keputusan strategik yang
lebih komprehensif dibanding pada saat
kondisi lingkungan stabil.

g.Keragaman kognitif diantara pengurus/

manaijer koperasl, tingkat pertumbuhan
SHU, jumlah karyawan, dan tingkat
turbulensi lingkungan berpengaruh positif
terhadap tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan strategik.
Sedangkan alokasi waktu, umur,
pendidikan, serta masa jabatan ketua
koperasi, keragaman demografik
diantara pengurus/manajer koperasi,
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refurn on assets yang dicapai, jumlah
anggota, dan jumlah unit usaha yang
dimiliki koperasi, tidak berpengaruh
terhadap tingkat komprehensivitas.

REKOMENDASI

Meskipun validitas penelitian tidak
diragukan, namun hasil-hasil yang
ditemukan masih prematur dan perlu
dilakukan pengujian empirik lebih lanjut.
Berdasarkan keterbatasan tersebut,
rekomendasi yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut :
a.Dalam rangka mencapai kinerja

perusahaan yang memuaskan, maka
proses pengambilan keputusan srategik
harus dilakukan dengan cara
komprehensif. Upaya untuk meng-
kondisikan koperasi agar melakukan
proses pengambilan keputusan strategik
dengan cara komprehensif dapat
ditempuh antara lain dengan cara
membentuk pengurus dengan kognitif
yang beragam. Meskipun hasil penelitian
menunjukkan bahwa keragaman kognitif
pengurus koperasi berpengaruh positif
terhadap tingkat komprehensivitas,
tetapl penelitian lain menemukan hasil
yang sebaliknya. Oleh karena itu dalam

penerapannya perlu diwaspadai
kemungkinan yang justru berakibat
negatif.

b.Departemen Koperasi Ka bupaten

Semarang perlu memberikan pengertian
tentang keuntungan melaksanakan
proses pengambilan keputusan stategik
dengan cara komprehensif terhadap
pengurus koperasi pegawali negerl yang
ada wilayahnya. Hal ini didukung
dengan temuan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa KPN melakukan
proses pengambilan keputusan strategik
dengan tingkat komprehensivitas lebih
rendah dibanding KUD.

c.Penelitian lebih lanjut untuk menganalisis

tingkat komprehensivitas proses
pengambilan keputusan startegik pada
perusahaan berbentuk koperasi perlu
dilakukan untuk bukti empirik atas
kebenaran hasil penelitian inl. Untuk
penelitian lebih lanjut sebaiknya
dikembangkan dengan mengambil
populasi koperasi di daerah lain atau
mengambil populasi jenis koperasi
tertentu dengan daerah yang lebih luas,
memasukan variabel kognitif dalam
faktor karakteristik ketua koperasi, serta
melihat faktor karakteristik manajer
koperasi.}
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